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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of career development and work 

environment on employee performance at PT Graha Mitra Lestarindo in South Jakarta. The method used 

is quantitative. The partial and simultaneous sampling technique used saturated sampling and obtained a 

sample of 50 respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, 

regression analysis, correlation coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The 

results of this research are that career development has a significant effect on employee performance with 

a coefficient of determination value of 51.0% and the hypothesis test obtained t count > t table or (7.045 > 

2.010). The work environment has a significant effect on employee performance with a coefficient of 

determination value of 62.4% and the hypothesis test obtained t count > t table or (8.923 > 2.010). Career 

Development and Work Environment simultaneously have a significant effect on Employee Performance 

with the regression equation Y = 6.458+ 0.155X1 + 0.3576X2. The coefficient of determination value is 

64.1% while the remaining 35.9% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained calculated F 

value > F table or (41.724 > 2.800). 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengembangan karier dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT Graha Mitra Lestarindo di Jakarta Selatan. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel secara parsial dan simultan menggunakan sampling jenuh 

dan diperoleh sampel sebanyak 50 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

ini adalah Pengembangan Karier berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 51,0% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,045> 2,010). Lingkungan 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 62,4% 

dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,923 > 2,010). Pengembangan Karier dan Lingkungan 

Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 

6,458+ 0,155X1 + 0,3576X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 64,1% sedangkan sisanya sebesar 35,9% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (41,724 > 2,800). 

 

Kata Kunci: Pengembangan Karier; Lingkungan Kerja; Kinerja Karyawan   
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan di bidang ekonomi semakin 

hari semakin ketat dalam persaingan dan 

mengharuskan perusahaan untuk mengembangkan 

segala potensi yang ada di dalam perusahaannya 

untuk terus berinovasi, terutama di bidang sumber 

daya manusia. Untuk mendukung persaingan, 

perusahaan harus mengoptimalkan bidang sumber 

daya manusia. Karena aset terpenting di bidang 

sumber daya manusia adalah karyawan. Karyawan 

haruslah mempunyai kinerja yang baik sehingga 

menciptakan lingkungan kerja dan pengembangan 

karier yang baik. 

Memasuki era globalisasi yang dinilai 

sebagai era tanpa batas, ditandai dengan semakin 

luasnya sumber daya manusia dari negara lain 

memasuki wilayah Indonesia dengan menawarkan 

keahliannya dan jika hal ini terus terjadi tanpa ada 

upaya untuk mengatasinya, maka bangsa-bangsa 

yang sedang membangun seperti Indonesia ini akan 

tertinggal tanpa memiliki peluang untuk maju, 

bahkan tidak mampu bersaing dengan bangsa lain 

yg telah lebih dahulu maju. Perusahaan pasti akan 

menghadapi permasalahan tenaga kerja yang 

semakin rumit, sehingga dalam pengelolaannya 

harus dilakukan secara professional. Maka peranan 

manajemen sumber daya manusia sangatlah 

penting dimana salah satu fungsinya adalah untuk 

memberikan pengembangan karier dan 

menciptakan lingkungan kerja serta menghasilkan 

kinerja yang bagus untuk mencapai hasil yang 

maksimal. 

Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil atas 

pelaksanaan tugas tertentu dalam tingkat 

pencapaian rangka mewujudkan tujuan perusahaan 

menurut Nurjaya (2021:14). Putri (2020:17) 

menyatakan bahwa kinerja adalah hasil fungsi 

pekerjaan seseorang atau kelompok dalam suatu 

organisasi pada periode waktu tertentu yang 

merefleksikan seberapa baik seseorang atau 

kelompok tersebut memenuhi persyaratan sebuah 

pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan 

organisasi. Lilyana, De Yusa, dan Yatami 

(2021:14) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil 

kerja yang telah dicapai dengan menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan 

dalam jangka waktu tertentu.  

PT. Graha Mitra Lestarindo memiliki target 

kinerja dibagi menjadi 2 yaitu target jangka pendek 

dan target jangka panjang yaitu digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kinerja karyawan untuk 

mencapai target tersebut agar bisa tercapai sesuai 

target yang sudah ditentukan. Berikut data terkait 

target kinerja yang dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Berdasarkan hasil observasi sebagai berikut ini: 

 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat 

disimpulkan bahwa dari data target penilaian 

perusahaan PT Graha Mitra Lestarindo diatas 

belum sepenuhnya sudah   tercapai dikarenakan 

Dikarenakan ada 2 kendala yang terjadi yaitu 

pembuatan arang masih tidak sesuai standar dan 

untuk pengiriman mengalami kendala di beberapa 

dijalur dikarenakan sering terjadinya kelalaian 

karyawan saat bekerja dan masih banyak alat yang 

rusak yang menunggu jadwal untuk diperbaiki serta 

kurang nya promosi dan kurangnya meeting 

pembukuan per tahun untuk evaluasi target yang 

akan dicapai yang perlu di kembangkan untuk 

mencapai tujuan perusahaan menjadi pertimbangan 

agar bisa meningkatkan mutu karyawan yang akan 

memasuki dunia kerja. 

Setiap instansi atau perusahaan memerlukan 

pengembangan karier karyawan. Pengembangan 

karier merupakan proses mengidentifikasi potensi 

karir pegawai serta menerapkan cara-cara yang 

tepat mengembangkan potensi tersebut untuk 
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memberi keuntungan bagi karyawan dan 

perusahaan. Melalui program pelatihan dan 

pengembangan karir dalam lingkungan kerja, 

perusahaan akan meningkatkan kinerja karyawan, 

menurunkan turn over dan meningkatkan 

kesempatan promosi bagi karyawan. Manfaat bagi 

karyawan sendiri dapat mendorong kesiapan dalam 

menggunakan kesempatan karir yang tersedia. 

Pengembangan karir adalah upaya yang 

dilakukan oleh organisasi untuk meningkatkan 

karir pegawainya, terdiri dari manajemen karir, 

antara lain merencanakan, melaksanakan dan 

mengawasi karir setiap karyawan, dan hal itu akan 

memotivasi mereka untuk bekerja dengan baik, 

tidak semua karyawan memili ki perencanaan karir 

yang jelas.Sehingga, mereka seringkali melakukan 

protes ataupun memiliki rasa ketidakpuasan dalam 

menjalankan pekerjaan (Sinambela.2019:409). 

Berdasarkan hasil observasi terhadap 

Pengembangan Karier perusahaan PT Indonesia 

Power yaitu sebagai berikut ini: 
Tabel I. Data Pra-Survey Pengembangan Karier 

 
Berdasarkan tabel I diatas dapat   

disimpulkan   bahwa mengenai pengembangan 

karir di perusahaan PT Graha Mitra Lestarindo 

masih dibilang belum cukup baik dilihat dari hasil 

pra survey masih banyak karyawan yang menjawab 

tidak setuju di setiap indikator pernyataan yang 

telah diberikan dan hasil yang paling kecil berada 

di point no 4 mengenai informasi karier dimana 

karyawan merasa untuk peluang karier di 

perusahaan belum diterapkan secara baik. 

Lingkungan kerja memiliki peran penting 

untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui 

lingkungan fisik maupun non fisik yang baik, 

seperti menciptakan suasana yang aman dan 

nyaman pada karyawan diantaranya memberikan 

fasilitas-fasilitas dan alat bantu keselamatan kerja, 

menjaga kebersihan tempat kerja, serta 

meningkatkan moral karyawan dalam setiap 

aktivitas, sehingga kondisi fisik dan non fisik 

memadai maka produktivitas kerja akan 

mengalami peningkatan (Sari, Megawati, & 

Heriyanto, 2020:33). Lingkungan kerja adalah 

pembentukan lingkungan yang berkualitas maka 

menunjukkan bahwa keberhasilan tercapainya 

suatu organisasi dan jika lingkungan kerja kurang 

baik dapat menyebabkan kurangnya dorongan 

bahkan gairah kerja yang menjadi faktor penurunan 

kinerja karyawan. Unsur lain yang dapat 

berpengaruh terhadap kinerja kerja adalah disiplin 

kerja. Tanggung jawab seorang karyawan dalam 

menjalani kewajiban akan mencerminkan disiplin 

kerja yang berkualitas. Maka dari itu, setiap 

manajer senantiasa berusaha supaya anggotanya 

memiliki kedisiplinan yang baik. Kedisiplinan 

yang dimaksud adalah ketika karyawan datang 

serta pulang dengan tepat waktu, menyelesaikan 

tugas dengan benar, serta mentaati peraturan yang 

diterapkan oleh perusahaan (Yantika et al., 

2018:177). 

Berdasarkan hasil observasi masih 

ditemukan masalah di lingkungan kerja PT Graha 

Mitra Lestarindo secara Fisik & Non Fisik dengan 

data sebagai berikut: 
Tabel II Mengenai Lingkungan Kerja Fisik 
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Berdasarkan tabel II dapat dilihat mengenai 

Lingkungan Kerja Fisik pada perusahaan PT Graha 

Mitra Lestarindo adalah dimana menurut 25 

karyawan dalam hal penerangan tempat mereka 

kerja sudah cukup baik lalu 24 karyawan merasa 

suhu udara ac kurang dingin serta lembab dan 

untuk warna ruangan 30 karyawan merasa sudah 

cukup baik serta 25 karyawan merasa kurang puas 

dalam dekorasi ruangan pada perusahaan PT Graha 

Mitra Lestarindo oleh karena itulah yang 

mempengaruhi kinerja karyawan karena ada 

beberapa hal dalam lingkungan kerja fisik pada 

perusahaan PT Graha Mitra Lestarindo yang belum 

cukup baik. 
Tabel III Data Pra-Survei Lingkungan Kerja Non Fisik 

 
Berdasarkan tabel III Lingkungan Kerja Non 

Fisik pada perusahaan PT Graha Mitra Lestarindo 

dapat dilihat bahwa dari 30 orang responden 

karyawan PT Graha Mitra Lestarindo 67% persen 

merasa tidak puas dengan lingkungan kerja non 

fisik dan hanya 33% yang merasa puas, di 

karenakan beberapa faktor yang belum sepenuhnya 

diterapkan dengan baik dan ada 4 faktor yang 

membuat karyawan masih kurang puas adalah 

dimana faktor pertama adalah perhatian yang 

diberikan oleh pimpinan masih dinilai kurang 

merata kepada semua karyawan , faktor kedua 

adalah kerjasama kelompok yang dimana kurang 

saling membantu dalam kerjasama team dan faktor 

ke 3 adalah dimana sering terjadinya miss 

komunikasi antara atasan dan karyawan serta faktor 

yang terakhir adalah berdasarkan peneliti bahwa 

perusahaan masih membeda-bedakan sesama 

karyawan. Hal inilah yang merupakan menjadi 

salah suatu masalah dalam lingkungan kerja non 

fisik pada perusahaan PT Graha Mitra Lestarindo. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Ni Putu Dian Purnamasari (2019) E-Jurnal 

Manajemen Vol.8, No. 9 ISSN: 2302- 8912. 

Pengaruh Pengembangan Karier, Kompensasi, Dan 

Iklim Organisasi Terhadap Loyalitas Karyawan 

pada perusahaan Heritage Villa Nusa Dua Bali 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kuantitatif Pengembangan Karier berpengaruh 

positif terhadap loyalitas karyawan Heritage Villa 

Nusa Dua Bali hal ini menunjukkan semakin baik 

pengembangan karier berpengaruh kepada loyalitas 

karyawan. 

Indah Rahmawati (2020) Jurnal Manajemen 

dan Bisnis Vol 2 No 2 ISSN : 2685- 5526 Pengaruh 

Pelatihan Dan Pengembangan Karier Terhadap 

Kinerja Karyawan Munduk Plantation Nature 

Resort dan Spa Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kuantitatif Pengembangan 

Karier berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Munduk Plantation Nature Resort dan 

Spa. 

Kholid Zarkasih (2020) Jurnal Ekonomi 

Manajemen Vol 6 No 1 ISNN : 2477-2275 Analisis 

Pengaruh Motivasi Kerja, Kemampuan Kerja Dan 

Pengembangan Karier Terhadap Kinerja Dosen 

dan Karyawan Universitas Malang Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kuantitatif Pengembangan Karier berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Dosen Dan Karyawan 

Universitas Malang 

Abraham Samuel Kaengke (2018) Jurnal 

EMBA Vol. 6 No, 1 ISSN : 2303- 1174 Pengaruh 

Pengembangan Karier, Pelatihan Dan Motivasi 
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Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Air Manado 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kuantitatif Pengembangan Karier secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Air Manado  

Nira Fadilah (2019) Jurnal Manajemen Vol. 

5 No, 1 ISSN : 2301- 6256 Pengaruh 

Pengembangan Karier Dan Lingkungan Kerja Fisik 

Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT 

Sinar Sosro Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kuantitatif Hasil Penelitian 

menyebutkan bahwa Pengembangan Karier 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada PT Sinar Sosro Dan 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

PT Sinar Sosro 

Doddy Astya Budy (2017) Jurnal Media 

Sosial Ekonomi Vol. 20 No, 1 ISSN : 2502- 6690 

Pengaruh Pengembangan Karier Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada 

Sinjaraga Sport Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kuantitatif Pengaruh 

Pengembangan Karier berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, Lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja , kinerja karyawan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

Bachtiar Arifudin Husain (2020) Jurnal 

Ekonomi Efektif Vol,3 No, 1 ISSN : 2622-8882 

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Pengembangan 

Karier Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT 

Telkom Indonesia Persero TBK Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, Pengembangan Karier 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 

Lingkungan kerja dan Pengembangan karier 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Lia Asmalah (2019) Jurnal Ekonomi Efektif 

Vol, 1 No, 3 ISSN : 2622-993 Pengaruh 

Kompetensi, Pengembangan Karier, Lingkungan 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada 

PT Boga Lestari Sentosa Indonesia Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

Pengembangan Karier berpengaruh positif 

terhadap kepuasan kerja karyawan, Lingkungan 

kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan   

Imbron Imbron, Paeno Paeno, Pancagaluh 

Ratnasih (2021) Jurnal Ilmiah PERKUSI 

Universitas Pamulang Pengaruh Disiplin Kerja 

Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Guru Pada 

SMK Negeri 2 Di Kota Tangerang Selatan Metode 

yang dipakai adalah metode kuantitatif Hasil 

penelitian ini disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru sebesar 44,0%, uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (6,136 > 2,011). 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 
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b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  
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Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
Tabel IV Hasil Uji Validalitas Variabel Pengembangan 

Karier 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai 

rhitung > r tabel dari 14 pertanyaan pada 

Variabel Pengembangan Karir (X1). Peneliti 

telah memutuskan bahwa pertanyaan yang 

diajukan sudah valid. Hal ini dibuktikan dengan 

seluruh item kuesioner mempunyai nilai yang 

lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,281. 

Tabel V Hasil Uji Validalitas Variabel Lingkungan 

Kerja 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai r 

hitung > r tabel dari 18 pertanyaan pada 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) valid. Hal 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach Alpha untuk variabel 

Pengembangan Karier (X1) adalah 0.917 

dengan nilai lebih besar dari 0,60, pada variabel 

Lingkungan Kerja (X2) adalah 0,933 dengan 

nilai lebih besar dari 0,60, dan pada variabel 

Kinerja Karyawan (Y) adalah 0,920 dengan 

nilai lebih besar dari 0,60. Dan hasil uji 

reliabilitas di atas diketahui 3 variabel diperoleh 

nilai Cronbach Alpha > 0,60. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitasi 
Tabel VI Hasil Uji Normalitas dengan 

Kolmogorov-Sminov Test 

 
Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai 

signifikansi Asymp.Sig. (2- tailed) = 0,154 

adalah lebih besar dari 0,05 atau 0,154 > 

0,05, maka asumsi distribusi persamaan 

pada uji ini adalah normal. 

2) Uji Multikolinearitas 
Tabel VII Hasil Pengujian multikolinearitas 

 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada 

tabel di atas, nilai yang dapat diterima untuk 

variabel “pengembangan karier” sebesar 

0,345, nilai “lingkungan kerja” sebesar 

0,345 lebih besar dari 1, dan nilai faktor 

inflasi variance ( VIF) karir Nilai tersebut 

lebih besar dari 10, jika variabel 

pengembangan sebesar 2,895 dan variabel 

lingkungan kerja sebesar 2,895. Oleh 
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karena itu, terlihat tidak terdapat 

interferensi multikolinier pada model 

regresi ini 

 

. 

3) Uji Heteroskedastisitas 
Tabel VIII Hasil Uji Heteroskedastisitas 

dedngan Uji Glejser 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, glejser test model pada 

variabel Pengembangan Karier (X1) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,790 

dan Lingkungan Kerja (X1) diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,62 di mana keduanya 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan 

demikian regression model pada data ini 

tidak ada gangguan heteroskesdastisitas, 

sehingga model regresi ini layak dipakai 

sebagai data penelitian. 

4) Uji Autokorelasi 
Tabel IX Hasil Uji Autokorelasi dengan 

Durbin-Watson 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada 

tabel di atas, model regresi ini tidak ada 

autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan 

nilai Durbin-Watson sebesar 1,839 yang 

berada diantara interval 1.550 – 2.460. 

 

c. Uji Regresi Linier 
Tabel X Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel Pengembangan Karier (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

12,927 + 0,505X1. 
Tabel XI Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

7,593 + 0,460 X2. 
Tabel XII Hasil Uji Regresi Berganda Variabel 

Pengembangan Karier (X1) dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

6,458 + 0,155 X1 + 0,357 X2. 

 

d. Uji Koefisien Korelasi 
Tabel XIII Hasil Uji Korelasi Parsial Pengembangan 

Karier (X1) Terhadap Pengembangan Kinerja 

Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,714 di mana nilai tersebut berada pada 

interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 

 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 1, Januari 2024 ISSN 2985-4768 

Halaman : 190-200 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 198 

 

Tabel XIV Hasil Uji Korelasi Secacra Parsial Lingkungan 

Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,790 di mana nilai tersebut berada 

pada interval 0,600- 0,799 artinya kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

 
Tabel XV Hasil Uji Korelasi Simultan Pengembangan Karier 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 
Diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,800 di mana nilai tersebut berada 

pada interval 0,800-1,000 artinya variabel 

pengembangan karier dan lingkungan kerja 

mempunyai hubungan yang sangat kuat 

kepada  kinerja karyawan. 

 

e. Uji Koefisien Determinasi 
Tabel XVI Hasil Uji Korelasi Determinasi Secara Parsial 

Pengembangan Karier (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,510 maka 

dapat disimpulkan variabel pengembangan 

karier berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 51,0% sedangkan sisanya 

sebesar (100-51,0%) = 49,0% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 

 

 

 

Tabel XVII Hasil Koefisien Determinasi Secara Parsial 

Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,624 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 62,4% sedangkan sisanya 

sebesar (100-62,4%) = 37,6% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak dilakukan penelitian. 
 

Tabel XVIII Hasil Koefisien Determinasi Secara Simultan 

Pengembangan Karier (X1) dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,641 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pengembangan 

karier dan lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 

64,1% sedangkan sisanya sebesar (100-

64,1%) = 35,9% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak dilakukan penelitian. 

 

f. Uji Hipotesis 
Tabel XIX Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel 

Pengembangan Karier (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,045 > 2,010) Hal tersebut diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H01 ditolak 

dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara 
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pengembangan karier terhadap kinerja 

karyawan. 

 
Tabel XX Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel 

Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,923 > 2,010). Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 

H02 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

 
Tabel XXI Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara 

Pengembangan Karier (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (41,724>2,800), hal ini juga diperkuat 

dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H03 ditolak 

dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara pengembangan karier dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan hasil analisis serta pembahasan 

mengenai Pengaruh Pengembangan Karier dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengembangan Karier berdampak signifikan 

terhadap Kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 12,927 + 0,505X1, nilai korelasi 

sebesar 0,714 menunjukkan bahwa kedua 

variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 51,0% dan 

uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(7,045 > 2,010). Oleh karena itu H0 ditolak 

dan Ha diterima yang artinya terdapat 

pengaruh signifikan variabel pengembangan 

karier terhadap variabel kinerja karyawan. 

b. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 7,593+ 0,460X2 nilai 

korelasi sebesar 0,790 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

koefisien determinasi sebesar 62,4% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau 

(8,923 >2,010). Dengan demikian H0 ditolak 

dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

c. Pengembangan Karier dan Lingkungan Kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 6,458 + 0,155X1 + 

0,357X2. Nilai korelasi sebesar 0,800 artinya 

variabel bebas dengan variabel terikat 

memiliki tingkat hubungan yang Sangat kuat. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 64,1% 

sedangkan sisanya sebesar 35,9% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F 

hitung > F tabel atau (41,724 > 2,800). Dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha3 diterima. 

Artinya terdapat pengaruh signifikan secara 

simultan Pengembangan Karier Dan 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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